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ABSTRACT

Lembah Palu shallot variety (Allium wageki Araki) is highly valued by the people of
Palu City due to its unique texture, taste, and aroma. As a result, it is now used as a raw
material for the fried onion industry in the area. However, the success of cultivating
shallots for this purpose relies heavily on soil fertility, which can be improved through the
use of organic fertilizers such as chicken manure and local microorganism fertilizer made
from Moringa leaves (LMF). A study was conducted to determine the effect of different
doses of chicken manure and concentrations of LMF of Moringa leaf on the growth and
yields of Lembah Palu shallots. The study was carried out from December 2021 to
February 2022 in the academic garden of the Faculty of Agriculture at the University of
Tadulako using a two-factorial randomized block design. The chicken manure was applied
at 0t ha® (control), 15 t ha, and 20 t ha, whilst the concentration of LMF consisted of
control, 200 ml LMF | water?, 300 ml LMF per | water® and 400 ml LMF per | water™,
The results showed that while the interaction between the manure doses and the LMF
concentrations did not significantly affect all the parameters observed, there was a tendency
for the yield of shallot bulbs per plot to be higher in the combination treatments of 15t ha
manure with 300 ml LMF | water™ compared to the other combination treatments.

Keywords : Lembah Palu Shallot Variety, Local Microorganism Fertilizer, Manure, and
Moringa.

ABSTRAK
Bawang Merah varietas Lembah Palu (Allium wageki Araki.) memiliki arti penting

bagi masyarakat Kota Palu dengan ciri khas tekstur, rasa dan aroma yang khas sehinggga
dewasa ini dikembangkan menjadi bahan baku industri bawang goreng Kkhususnya di
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kawasan kota Palu. Keberhasilan budidaya bawang goreng tersebut sangat tergantung
kesuburan tanah sehingga diperlukan pemupukan, khususnya pupuk organik sepeti pupuk
kandang ayam dan pupuk mikro organisme lokal (MOL) daun kelor. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang ayam dan konsentrasi MOL daun
kelor yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas lembah
Palu. Penelitian dilakukan dikebun akademik Fakultas Pertanian Universitas Tadulako dari
bulan Desember 2021 sampai Februari 2022. Penelitian disusun menurut rancangan acak
kelompok dengan perlakuan 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang ayam
terdiri dari  kontrol, 3 kg/petak (15 ton/ha), 4 kg/petak (20 ton/ha). Faktor kedua adalah
konsentrasi MOL daun kelor terdiri dari Kontrol, 200 ml/L atau 20%, 300 ml/L atau
30%, dan 400 ml/L atau 40%. Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi dosis pupuk
kandang ayam dan konsentrasi MOL daun kelor tidak berpengaruh nyata pada semua
parameter pengamatan, tetapi ada kecendrungan bahwa hasil umbi bawang merah per petak
lebih tinggi pada perlakuan kombinasi dosis pupuk kandang 3 kg/petak (15 ton/ha) dengan
konsentrasi 300 ml/L MOL daun kelor dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Bawang Merah Varietas Lembah Palu, MOL Daun Kelor, Pupuk Kandang.

PENDAHULUAN

Bawang merah tergolong jenis tanaman
hortikultura yang memiliki peranan strategis,
benilai ekonomis, penyedap rasa dan bahan
obat-abatan tradisional yang memiliki kandungan
florogusin, metialin, sikloalin, kaemferol yang
dapat menurunkan suhu tubuh (Cahyaningrum,
2017), senyawa antioksidan quercetin, karbohidrat,
gula, asam lemak, protein dan mineral
lainnya (Waluyo dan Sinaga, 2015)

Terdapat 14 varietas bawang merah
telah didaftarkan oleh balai penelitian
tanaman bawang merah (Balista) yang
cocok ditanam di dataran rendah dan
dataran tinggi, salah satunya Bawang Merah
Lembah Palu (Allium wageki Araki.) adalah
salah satu komoditas hortikultura yang
mempunyai kandungan gizi serta enzim yang
berfungsi meningkatkan dan mempertahankan
kesehatan tubuh (Pasigai dkk, 2016).

Bawang Merah varietas Lembah
Palu (Allium wageki Araki.) memiliki arti
penting bagi masyarakat Kota Palu yang
lebih populer dengan istilah “Bawang
Goreng Palu” karena memiliki tekstur, cita
rasa, dan aroma yang khas yang berbeda dengan
jenis bawang merah lainnya (Maemunah dan
Nurhayati, 2011). Bawang merah ini
mempunyai prospek pasar yang baik untuk
dikembangkan khususnya sebagai bahan
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baku industri bawang goreng yang banyak
diusahakan oleh masyarakat Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. Produksi bawang merah
Sulawesi Tengah tahun 2014 hanya mencapai
6.923,3 ton dari luas panen 1.315 ha dengan
produktivitas 5,3 ton/ha (BPS, 2015), masih
lebih rendah dari potensi hasil umbi varietasnya
yang dapat mencapai 9,7 ton/ha (Suswono,
2011).

Berdasarkan SK Menteri Pertanian
N0.1843/Kpts/SR.120/4/2011 tentang “Pelepasan
Bawang Merah Varietas Lembah Palu sebagai
Varietas Unggul” bahwa produktivitasnya
dapat mencapai 9,7 ton/ha. Beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil yang
diperoleh, salah satunya adalah faktor kesuburan
tanah rendah dan suhu terlalu tinggi menyebabkan
evapotranspirasi meningkat yang menghambat
pertumbuhan tanaman (Maemunah dan
Nurhayati, 2011).

Pemupukan yang dilakukan petani
selama ini masih mengandalkan pupuk
Kimia. pemupukan secara kimiawi dapat
menyebabkan tanah mengeras, punahnya
mikroorganisme alami pembasmi hama,
terancam putusnya mata rantai makanan dan
kepunahan beberapa satwa hidup (Pamuncak
dkk, 2018). Oleh karena itu salah satu usaha
untuk menaikkan produksi adalah dengan
perbaikan teknik budidaya diantaranya pemupukan
dengan jumlah yang tepat, yaitu dengan



menggunakan pupuk organik dari kotoran
hewan dan daun kelor yang tidak menimbulkan
efek buruk bagi tanaman dan lingkungan.

Pupuk kandang dari ternak sudah
lazim dipergunakan oleh petani, karena
mudah didapatkan. Namun kadar unsur hara
makro dari pupuk kandang masih tergolong
rendah sehingga perlu ditambahkan dengan
sejumlah unsur hara organik lainnya dari
tumbuhan berupa MOL daun kelor. Pupuk
kandang mampu memenuhi ketersediaan
hara tanah serta membantu memperbaiki
kesuburan/struktur tanah sehingga dapat
menjadi media tumbuh yang baik bagi
tanaman, namun perlu ditambahkan sumber
unsur hara lain seperti Mikro Organisme
Lokal (MOL) daun kelor (Hamsah, 2014).

Tanaman kelor memiliki potensi
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik
cair (Krisnadi, 2015). Daun kelor sangat
berpotensi sebagai bahan pupuk yang
tinggi, yang dapat meningkatkan nutrisi
dan menjamin keberlanjutan hara dalam
tanah dengan demkian kelor sangat aktif
dan produktif jika dijadikan sebagai salah
satu agen nutrisi dalam menghasilkan pupuk
(Adiaha, 2017). Daun kelor mengandung
beberapa hara makro dan mikro yang berpotensi
sebagai pupuk, antara lain adalah N, P, K,
Mg, Na, Fe, Cu dan Zn. Penggunaan
ekstrak dari daun kelor pada konsentrasi 4%
mampu meningkatkan bobot, panjang, dan
diameter buah cabai, serta kandungan Ca
dan K buah (Hala, dkk., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan
penelitian untuk memperbaiki kesuburan tanah
secara organik guna meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman Bawang Merah Varietas
Lembah Palu (Allium wageki Araki.) pada
berbagai dosis pupuk kandang dan konsentrasi
MOL daun kelor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk
kandang dan konsentrasi MOL daun kelor
yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah varietas Lembah
Palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
akademik Fakultas Pertanian Universitas
Tadulako, Palu Sulawesi Tengah. Waktu
penelitian dimulai dari bulan Desember
2021 sampai Februari 2022.

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah timbangan, blender, meteran, kamera,
kertas label, cangkul, skop,tali raffia, parang,
selang, ember/baskom, pengaduk, pisau, alat
penumbuk. dan alat tulis. Sedangkan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bawang merah varietas Lembah Palu, daun
kelor air sisa cucian beras, gula merah,
EM4, dan pupuk kandang ayam.

Penelitian ini didesain menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah
pemberian pupuk kandang ayam terdiri
dari Ko = kontrol, K; = 3 kg /petak (15
ton/ha), K> = 4 Kkg/petak (20 ton/ha).
Faktor kedua adalah pemberian MOL daun
kelor (W) yang terdiri atas 4 taraf yaitu
Wo = Kontrol, Wi = 200 ml/L, W» = 300
ml/L, dan W3 = 400 ml/L. Penelitian ini
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
36 unit petak percobaan.

Pelaksanaan Penelitian.

Pembersihan lahan dari gulma dan
sampah dilakukan secara manual untuk
memudahkan pengolahan tanah. Pengolahan
tanah dilakukan 2 kali, yaitu pengolahan
pertama menggunakan traktor, kemudian
pengolahan tanah kedua dengan cara
menghancurkan gumpalan-gumpalan tanah,
tanah diratakan dan sekaligus membuat
bedengan atau plot dengan ukuran 2 m x 1
m menggunakan cangkul dan tali rafiah.

Pembuatan MOL daun kelor dilakukan
berdasarkan metode yang dikembangkan
Suhastyo dan Raditya (2019) yaitu daun
kelor dihancurkan sebanyak 5 kg dengan
cara diblender, kemudian dimasukkan ke
dalam ember/ baskom berkapasitas 16 liter,
selanjutnya ditambahkan /4 kg gula merah
yang sudah diiris tipis-tipis disusul dengan
penambahan air cucian beras sebanyak 12
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liter, kemudian ditambahkan EM4 30 ml.
Setelah semua bahan dimasukkan kedalam
ember/baskom, kemudian diaduk hingga
semua bahan tercampur merata. Baskom ditutup
rapat dan setiap 2 hari sekali penutup dibuka
dan dilakukan pengadukan. Fermentasi
dialakukan berlangsung selama 2 minggu
sampai larutan bahan adonan sudah berbau
harum, pertanda bahwa MOL daun kelor
siap digunakan.

Benih yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih bawang bermutu baik,
yaitu benih bawang merah Varietas Lembah
Palu yang telah dipisahkan dari umbi bawang
merah yang kurang baik. Sebelum benih
ditanam dilakukan pemotongan ujung umbi
benih sebesar ¥4 bagian.

Penanaman dilakukan dengan membuat
lubang tanam dengan kedalaman sekitar 2 -
3 cm dengan cara menekan umbi bawang merah
dengan jari hingga rata dengan permukaan
tanah atau media tanam dengan jarak tanam
20 cm x 20 cm.

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk
kandang padat yang sudah cukup melapuk
(siap pakai). Pupuk kandang dicampur rata
pada setiap bedengan dan diamkan pupuk
kandang selama 1 minggu dengan tujuan
agar pupuk kandang benar-benar menyatu
dengan tanah. Pengaplikasian pupuk cair
MOL daun kelor dilakukan pada tanaman
umur 15 HST dengan volume semprot adalah 3
ml/ftanaman, untuk 30 HST volume semprot
yang digunakan yaitu 5 ml/tanaman dan
tanaman umur 45 HST volume semprot
yang digunakan yaitu 7 ml/tanaman.

Pemeliharaan meliputi: 1). Penyiraman
dilakukan dua kali sehari, yaitu setiap pagi
dan sore. Namun jika keadaan tanah cukup
lembab maka tidak perlu dilakukan penyiraman,
karena tanaman bawang merah tidak menhendaki
media tanam terlalu basah dan atau terlalu
kering. 2). Penyiangan dilakukan jika ada
gulma tumbuh di media tanam maupun di
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sekitar pertanaman. Gulma dikendalikan dengan
cara manual (dicabut dengan tangan). Sedang
gulma yang tumbuh pada lingkungan/ areal
penelitian dibersihkan dengan menggunakan
sabit. 3). Penyulaman tanaman dilakukan 5
hari setelah tanam dengan mengganti tanaman
yang rusak ataupun mati dengan tanaman
pengganti yang sudah disiapkan (berumur
sama). 4). Pengendalian hama dan penyakit
pada dilakukan secara manual dengan cara
mencabut tanaman yang terserang parah
oleh hama maupun penyakit. Tanaman yang
terserang ringan dikendalikan secara kimia
yaitu dengan fungisida dithane M-45 untuk
serangan penyakit dengan Dithane-M45
sedang tanaman yang terserang serangga
hama digunakan insektisida Siklon.

Dilakukan pemanenan tanaman bawang
merah pada 60 HST dengan ciri-ciri waktu
panen vyaitu 60% leher batang melunak,
tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan
dilakukan pada pagi hari dengan cara mencabut
semua bagian tanaman bawang merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 25, 40 dan 55 HST.

Pada Gambar 1, menunjukan bahwa
nilai rata-rata tinggi tanaman pada umur 25
HST cenderung lebih tinggi pada perlakuan
K1W?2 yaitu 21,33 cm dan terendah terdapat
pada perlakuan K2W2 vyaitu 16,67 cm.
Pada umur 40 HST nilai cenderung tertinggi
terdapat pada perlakuan K1W1 yaitu 23,58
cm dan nilai terendah pada perlakuan
K1W3 vyaitu 20,50 cm. Pada umur 55 HST
nilai cenderung tertinggi terdapat pada
perlakuan K2WO0 vyaitu 24,53 cm dan nilai
terendah terdapat pada perlakuan KOW3
yaitu 20,83 cm.



30.00

25.00

20.00 -+

15.00

Tinggi Tanaman

10.00 -

5.00 -

0.00

> &P

&"lz
© L

R
ST

&"L
<«

m25SHST
= A4O0HST
mS55HST

el
-

é’h &Q

Gambar 1. Histogram Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 25, 40 dan 55 HST pada Pemberian
Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.

Jumlah Daun. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
pada umur 25, 40 dan 55 HST.

Pada Gambar 2, menunjukkan bahwa
pada umur 25 HST, rata-rata nilai jumlah
daun cenderung lebih tinggi pada perlakuan
K1WO0 vyaitu 28,33 helai dan terendah pada

perlakuan K1W3 vyaitu 16,33 helai. Pada
umur 40 HST nilai cenderung tertinggi
terdapat pada perlakuan K1W2 yaitu 41,44
helai dan nilai terendah terdapat pada
perlakuan KOW?2 yaitu 24,78 helai, sedang
pada umur 55 HST nilai cenderung tertinggi
terdapat pada perlakuan K2W1 yaitu 38,56
helai dan nilai terendah terdapat pada
perlakuan KOW2 yaitu 25,17 helai.
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Gambar 2. Histogram Rata-rata Jumlah daun (helai) Tanaman Bawang Merah Umur 25, 40 dan
55 HST pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.

Jumlah Umbi. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi.
Pada Gambar 3, menunjukan bahwa
pada pemberian pupuk kandang dan MOL
daun kelor menunjukkan bahwa jumlah
umbi cenderung tertinggi terdapat pada
perlakuan K2W1 dengan nilai rata-rata

10,83 umbi dan jumlah umbi terendah
terdapat pada perlakuan K1W3 dengan nilali
rata-rata 5,22 umbi.

Diameter Umbi. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter umbi.
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Pada Gambar 4, menunjukan bahwa
pemberian pupuk MOL daun kelor dan
pupuk kandang ayam memberikan diameter
umbi cenderung tertinggi terdapat pada

perlakuan K1W2 dengan nilai rata-rata
22,43 mm dan diameter umbi terendah pada
perlakuan KOW1 dengan nilai rata-rata 14,83
mm.
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Jumlah Umbi Setelah Panen pada Pemberian Pupuk Kandang
Ayam dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.
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Gambar 4. Histogram Rata-rata Diameter Umbi (cm) pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan

Konsentrasi MOL Daun Kelor.

Berat Segar Umbi. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap berat segar
umbi.

Pada Gambar 5, menunjukkan bahwa
pada pemberian pupuk MOL daun kelor dan
pemberian pupuk kandang ayam bahwa
berat segar umbi cenderung tertinggi terdapat
pada perlakuan K1W2 dengan nilai rata-rata
30,38 gram dan berat segar umbi terendah
pada perlakuan K1W3 dengan nilai rata-rata
15,93 gram.
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Berat Kering Umbi. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering
umbi.

Pada Gambar 6, menunjukkan bahwa
pemberian pupuk MOL daun kelor dan pupuk
kandang ayam memberikan berat kering umbi
cenderung tertinggi pada perlakuan K1W2
dengan nilai rata-rata 26,58 gram dan berat
kering umbi terendah pada perlakuan K1W3
dengan nilai rata-rata 11,74gram.
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Gambar 5. Histogram Rata-Rata Berat Segar Umbi (g) pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam

dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.
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Gambar 6. Histogram Rata-rata Berat Kering (g) pada Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Kandang
Ayam dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.

Hasil Umbi per Petak Ubinan. Sidik
ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya terhadap
hasil umbi perpetak ubinan.

Pada Gambar 7, menunjukkan bahwa
pada pemberian pupuk MOL daun kelor dan
pupuk kandang ayam, hasil umbi per petak
ubinan cenderung lebih tinggi diperoleh
pada perlakuan K2W2 dengan nilai rata-rata
245,90 gram dan hasil umbi per petak ubinan
terendah pada perlakuan K2W3 dengan nilai
rata-rata 146,87gram.

Hasil Umbi (ton/hektar). Sidik ragam
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara pemberian MOL daun kelor, pupuk
kandang ayam dan interaksi keduanya terhadap
hasil umbi per hektar.

Pada Gambar 8, menunjukkan bahwa
pemberian pupuk MOL daun kelor dan
pupuk kandang memberikan hasil umbi per
petak cenderung tertinggi pada perlakuan
K2W2 dengan nilai rata-rata 4,10 ton/ha
dan hasil umbi per petak terendah pada
perlakuan K2W3 dengan nilai rata-rata 2,45
ton/ha.
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Gambar 7. Histogram Rata-Rata Hasil Umbi/Petak Ubinan pada Pemberian Berbagai Dosis Pupuk
Kandang Ayam dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.
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Gambar 8. Histogram Rata-rata Hasil Umbi (ton/Hektar) pada Pemberian Berbagai Dosis Pupuk
Kandang Ayam dan Konsentrasi MOL Daun Kelor.

Pembahasan

Pertumbuhan tanaman didefinisikan
sebagai peningkatan jumlah sel dan ukuran
sel yang tidak dapat balik (irreversibel) yang
tampak dalam bentuk morfologi dengan ukuran
besar, bobot, maupun volume yang meningkat
(Gardner et all., 1991). Berdasarkan hasil
analisis statistik (sidik ragam) dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi
antara perlakuan dosis pupuk kandang dengan
konsentrasi MOL daun kelor tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan.
Hal ini memberikan gambaran bahwa setiap
taraf faktor dosis pupuk kandang tidak
berpengaruh pada setiap taraf faktor konsentrasi
MOL daun kelor. Steel and Torie (1993)
menyatakan bahwa apabila interaksi antara
perlakuan faktor yang satu dengan faktor
lainnya tidak berpengaruh nyata, maka itu
berarti bahwa faktor-faktor tersebut bertindak
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bebas satu sama lainnya, sehingga pengaruh
sederhana pada suatu faktor sama saja pada
semua taraf faktor lainnya.

Hal ini diduga bahwa untuk pertumbuhan
tanaman optimal sangat membutuhkan unsur
hara dalam jumlah cukup, sementara jumlah
hara dalam pupuk kandang tergolong rendah
dan walaupun jumlah haranya ditambahkan
dari pemberian MOL daun kelor, namun
tetap belum mampu mencukupi kebutuhan
tanaman untuk tumbuh optimal. Hal ini
berarti bahwa penggunaan pupuk organik
perlu disertai dengan penambahan pupuk
anorganik yang lebih tinggi kandungan
unsur haranya. Pangaribuan, dkk. (2017)
melaporkan bahwa kombinasi pupuk anorganik
tunggal dan pupuk hayati (Biomax Grow)
memberikan pertumbuhan dan produksi
jagung lebih baik. Syafitri (2019) mengatakan
bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup



dan seimbang dalam tanah akan mendukung
tanaman tumbuh dengan optimal.

Tetelay (2018) menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman selain dipengaruhi
oleh faktor tingkat kesuburan tanah juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan lainnya
seperti suhu udara, suhu tanah, kelembaban,
dan cahaya mata hari, sehingga apabila
salah satunya dalam kondisi terbatas akan
berakibat pada terhambatnya pertumbuhan
tanaman, yang dapat ditunjukkan oleh rendahnya
nilai dari variabel yang diamati seperti
tinggi tanaman dan jumlah daun, maupun
hasil umbi yang tidak maksimal. Nilai-nilai
yang rendah dari setiap variabel amatan,
diduga berkaitan dengan kadar unsur hara
pada pupuk kandang ayam yang belum
mencukupi sehingga pertumbuhan tanaman
bawang merah terhambat (Nuruddin, dkk.
2020).

Menurut Berlian (2009) tanaman bawang
merah membutuhkan nitrogen (N), fospor
(P) dan kalium (K) dalam jumlah yang
cukup besar yaitu N 2,5% P 2% dan K 2%.
Unsur hara N berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
khususnya batang, cabang dan daun. Sementara
unsur P berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan
akar dan perkembangan sistem perakaran
yang baik sehingga tanaman dapat mengambil
unsur hara lebih baik dan pertumbuhan
menjadi sehat dan kuat. Unsur K berfungsi
untuk mangaktifkan enzim-enzim yang
mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik
(Novizan, 2012). MOL daun kelor, selain
mengandung sejumlah unsur hara yang
dibutuhkan tanaman juga mengadung sejumlah
mikroorganisme penyubur tanah seperti
Rhizobium sp, Azotobacter sp, Pseudomonas
sp, Bachilius sp dan bakteri pelarut phospat
((Qulia, dkk. 2004), namun kemungkinan
aktifitas mikroorganisme tersebut belum mampu
menciptakan kondisi menguntungkan bagi
pertumbuhan tanaman termasuk proses mineralisasi
senyawa organik dalam tanah tidak berlangsung
cepat menyebabkan hara tidak tersedia bagi
tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Interaksi dosis pupuk kandang dengan
konsentrasi mikro organisme lokal (MOL)
daun kelor tidak berpengaruh nyata terhadap
semua parameter pengamatan namun perlakuan
pupuk kandang ayam 3 kg/petak (15 ton/ha)
pada 300 ml/liter air MOL daun kelor memberikan
hasil umbi per petak ubinan cenderung lebih tinggi
dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya.

Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
bawang merah varietas Lembah Palu.

Konsentrasi MOL daun kelor berpengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah varietas Lembah
Palu.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan pupuk kandang
dan MOL daun kelor dengan taraf yang
lebih tinggi agar diperoleh data lebih akurat
dalam hal penentuan dosis penggunaan
pupuk kandang ayam dan konsentrasi mikro
organism lokal (MOL) daun kelor yang
tepat untuk pembudidayaan bawang merah
varietas Lembah Palu.
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